
PERKAWINAN BEDA AGAMA 



FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor: 4/MUNAS VII/MUI/8/2005 
Tentang 

PERKAWINAN BEDA AGAMA 


Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional 
MUI VII, pada 19-22 Jumadil Akhir 1426 H/ 26-29 Juli 2005 M 
setelah: 

Menimbang : 1. bahwa belakangan ini disinyalir banyak terjadi 


perkawinan beda agama; 

2. bahwa perkawinan beda agama ini bukan saja 
mengundang perdebatan di antara sesama umat 
Islam, akan tetapi juga sering mengundang 
keresahan di tengah-tengah masyarakat; 

3. bahwa di tengah-tengah masyarakat telah muncul 
pemikiran yang membenarkan perkawinan beda 
agama dengan dalih hak asasi manusia dan 
kemaslahatan; 

4. bahwa untuk mewujudkan dan memelihara 
ketentraman kehidupan berumah tangga, MUI 
memandang perlu menetapkan fatwa tentang 
perkawinan beda agama untuk dijadikan 
pedoman. 
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Mengingat : 


l. Firman Allah SWT: 

y* I ^ali3l I VI 0[j 

u ji vi ou 

(3 VI ^ol OJ-li c*^-lLkjl 

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 
adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 
(bilamana kamu mengawini-nya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 
yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah 
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (QS. 
al-Nisa [4]: 3). 

Lprl^^j! , x . . . c ■ 'i y, a)-*" ol ajIjIc. 
fjji) oIjU il!i 01 tiU-jj 'Yiy> Jiirj 

(21 --(jJ) 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri 
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang berjikir. (QS. al-Rum [30]: 21). 

^lill l A2 j&j Ijli \ ji Ijlalj. ^jjlJl 

y.\ d ihl V il-Ui Sj0«Jlj 

(6 I) Oj^Jj djlx jsjj 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (QS. al-Tahrim [66]: 6). 
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i jJ jl j J^-l ^ jlli 

oli^uJl j pliUjJl ^jA ol :,,,-? >^Jl j 

jj>- 1 ^fcj^lols. ISJ o* ^i&ii t^jf ^ 

jLcLilj yjSvj c V j j£* 

(5 ^-aL?"sJl ^j-a 0 Ijl ^S d-a-P- ^ ■*»- -Las 

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik- 
baik. Makanan (sembelihan) orang-orang yang 
diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan 
kamu halal pula bagi mereka. (Dan dihalalkan 
mengawini) wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang 
diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah 
membayar mas kawin mereka dengan maksud 
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 
tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. 
Barang siapa yang kajir sesudah beriman 
(tidak menerima hukum-hukum Islam) maka 
hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat 
termasuk orang-orang merugi. (QS. al-Maidah 
[5]: 5). 

y *Jy ’^y i yJ J - J=~ \y>4^ X} 

‘i J/y J=~ 'i j °y } ’*£ 

<Jl ^yy jlj py^ y y- yy 

yyy y^j yy ji yy “lUIj jilii 

(221 rSjiJl) d /j' y ’/t& 
Dan janganlah kamu nikahi wanita-wani- 
ta musyrik, sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya wanita budak yang mu’min 
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia 
menarik hatimu. Dan janganlah kamu meni- 
kahkan orang-orang musyrik (dengan wani- 
ta-wanita mu’min) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mu’min lebih baik 
dari orang musyrik walaupun dia menarik 
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang 
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Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan 
izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran. (QS. al- 
Baqarah [2]: 221 ). 

tyj» ol I iJl 

U jUyljj djLd 'pJ> ^ Jf S* ^ 

7" C 1 jei-dJ 1 

L« 1 - 

yyA' C yAjy yAy^yJ 4jjl yAyy- ^SsJ' j c 1 L» 

(10 

Hai orang-orang yang beriman , apabila datang 
berhijrah kepadamu perempuan-perempuan 
yang beriman, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui 
tentang keimanan mereka; maka jika kamu 
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman maka janganlah kamu kembalikan 
mereka kepada (suami-suami mereka) orang- 
orang kajir. Mereka tiada halal bagi orang- 
orang kajir itu dan orang-orang kajir itu 
tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah 
kepada (suami-suami) mereka mahar yang 
telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu 
mengawini mereka apabila kamu bayar kepada 
mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kajir; dan hendaklah 
kamu minta mahar yang telah kamu bayar; 
dan hendaklah mereka meminta mahar yang 
telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah 
yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana 
(QS. al-Mumtahanah [60] : 10). 

of V ^ AA- . 

pJif-l <dJl j yy jvSut-Lj 
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jJfcjJlsj oi tjvSolclj 

lij ji' cjjytDl) ^-y&j^prl 

^Jp U Ots l j*a^-\ liU tpl-UPl 

otj ‘(»-^“? ,j-«J iiJ l!i ci_j|iiiJl ^ olIy2?s^Jl 

(25 :A~ J') ^0 4 & j?" 

Dan barang siapa di antara kamu (orang 
merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya 
untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, 
ia boleh mengawini wanita yang beriman , 
dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu 
adalah dari sebahagian yang lain, karena itu 
kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka 
dan berilah maskawin mereka menurut yang 
patut, sedang merekapun wanita-wanita yang 
memelihara diri, bukan pezina dan bukan 
(pula) wanita yang mengambil laki-laki lain 
sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah 
menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka 
mengerjakan perbuatan yang keji (zina), maka 
atas mereka separo hukuman dari hukuman 
wanita-wanita merdeka yang bersuami. 
(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah 
bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan 
menjaga diri (dari perbuatan zina ) di antaramu, 
dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. 
al-Nisa [4]: 25) 


2. Hadis Rasul Allah SAW antara lain: 

. c ' i - ' U*_rriJ j 1 j y 'j L d! 

(jj 3 - j* S) j* <3^) J p'-h » 

Wanita itu (boleh) dinikahi karena empat hal: 
(1) karena hartanya (2) karena (asal-usul) 
keturunan-nya (3) karena kecantikannya (4) 
karena agamanya. Maka hendaklah kamu 
berpegang teguh (dengan perempuan) yang 
memeluk agama Islam; (jika tidak), akan 
binasalah kedua tangan-mu. (hadis riwayat 
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muttafaq alaih dariAbi Hurairah r. a.) 

3. Qa’idah Fiqh: 

. V? o. Il ff-ji 

Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (di- 
utamakan) daripada menarik kemaslahatan. 


Memperhatikan : 

1. Fatwa MUI dalam Munas II tahun 1400/1980 
tentang Perkawinan Campuran. 

2. Pendapat Sidang Komisi C Bidang Fatwa pada 
Munas VII MUI 2005. 


Dengan bertawakkal kepada Allah SWT, 


Menetapkan : 


MEMUTUSKAN 


FATWA TENTANG PERKAWINAN BEDA AGAMA 

1. Perkawinan beda agama adalah haram dan tidak sah. 

2. Perkawinan laki-laki muslim dengan wanita Ahlu Kitab, menurut 
gaul mu’tamad, adalah haram dan tidak sah. 


Ditetapkan : Jakarta, Jumadil Akhir 1426 H 
28 Juli 2005 M 


MUSYAWARAH NASIONAL VII 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 


Pimpinan Sidang Komisi C Bidang Fatwa 


Ketua Sekretaris 

ttd ttd 

K.H. Ma’ruf Amin Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 
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